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Abstract : This article discusses the spiritual revival triggered by the Pentecostal Movement in the modern era, 
focusing on its history, development, and impact on society. Through literature analysis, this study identifies the 
increase in worship participation, profound spiritual experiences, and significant social engagement within 
Pentecostal communities. Additionally, cultural adaptation and the use of technology in worship practices are 
also important factors in the growth of this movement. Despite facing challenges and criticism, the Pentecostal 
Movement shows potential to continue contributing to spiritual and social life. This research aims to provide 
insights into the relevance and impact of the Pentecostal Movement in contemporary society. 
 
Keywoard: Spiritual Revival, Pentecostal Movement, Worship Participation, Spiritual Experience, Social 
Engagement. 
 
Abstrak : Artikel ini membahas kebangkitan rohani yang dipicu oleh Gerakan Pentakosta di era modern, dengan 
fokus pada sejarah, perkembangan, dan pengaruhnya terhadap masyarakat. Melalui analisis literatur, penelitian 
ini mengidentifikasi peningkatan partisipasi ibadah, pengalaman spiritual yang mendalam, dan keterlibatan sosial 
yang signifikan dalam komunitas Pentakosta. Selain itu, adaptasi budaya dan pemanfaatan teknologi dalam 
praktik ibadah juga menjadi faktor penting dalam pertumbuhan gerakan ini. Meskipun menghadapi tantangan dan 
kritik, Gerakan Pentakosta menunjukkan potensi untuk terus berkontribusi pada kehidupan spiritual dan sosial. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang relevansi dan dampak Gerakan Pentakosta di 
masyarakat kontemporer. 
 
Kata Kunci: Kebangkitan Rohani, Gerakan Pentakosta, Partisipasi Ibadah, Pengalaman Spiritual, Keterlibatan 
Sosial. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Gerakan Pentakosta telah menjadi salah satu fenomena keagamaan yang paling 

signifikan dalam sejarah Kristen modern. Berdiri di atas dasar pengalaman spiritual yang 

mendalam, gerakan ini muncul sebagai respons terhadap kebutuhan akan pembaruan iman 

dan pengalaman langsung dengan Tuhan. Sejak awal abad ke-20, Pentakostalisme telah 

berkembang pesat, membawa perubahan besar dalam cara orang beribadah dan memahami 

hubungan mereka dengan Tuhan. 

Sejarah Gerakan Pentakosta dapat ditelusuri kembali ke peristiwa penting di 

Yerusalem pada hari Pentakosta, ketika para rasul menerima karunia Roh Kudus. Ini 

menjadi momen yang mendebarkan bagi para pengikut Kristus, yang merasakan kehadiran 

ilahi dengan cara yang baru dan kuat. Momen ini tidak hanya menjadi titik awal bagi gereja 

perdana, tetapi juga menjadi inspirasi bagi kebangkitan rohani di masa depan. 
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Di era modern, gerakan ini tidak hanya terfokus pada pengalaman individual, tetapi 

juga menyebar ke seluruh dunia, menjangkau berbagai lapisan masyarakat. Dengan 

semangat misi dan penginjilan yang kuat, Pentakostalisme telah melahirkan banyak gereja 

baru, lembaga sosial, dan gerakan amal yang berfokus pada kesejahteraan masyarakat. Hal 

ini menunjukkan bahwa gerakan ini lebih dari sekadar pengalaman spiritual; ia juga 

memiliki dimensi sosial yang signifikan. 

Salah satu aspek menarik dari gerakan Pentakosta adalah kemampuannya untuk 

beradaptasi dengan berbagai budaya. Di banyak negara, praktik ibadah Pentakosta 

menggabungkan elemen-elemen lokal, menciptakan bentuk ibadah yang unik. Ini 

membantu gerakan ini untuk diterima dengan baik di berbagai belahan dunia, dari Amerika 

Serikat hingga Afrika dan Asia. 

Pengaruh Gerakan Pentakosta juga terlihat dalam perkembangan teologi dan 

praktik gereja. Banyak gereja tradisional mulai mengadopsi elemen-elemen Pentakosta, 

seperti ibadah yang dinamis dan penekanan pada karunia Roh Kudus. Hal ini menciptakan 

dialog antara tradisi gereja yang ada dan semangat pembaruan yang dibawa oleh gerakan 

ini. 

Kebangkitan rohani yang dipicu oleh Pentakostalisme juga mempengaruhi 

kehidupan pribadi banyak orang. Banyak individu melaporkan pengalaman 

transformasional yang mendalam setelah terlibat dalam praktik ibadah Pentakosta. 

Kesaksian-kesaksian ini sering kali menjadi alat yang kuat untuk menarik lebih banyak 

orang ke dalam komunitas iman. Di sisi lain, Gerakan Pentakosta tidak lepas dari kritik. 

Beberapa kalangan skeptis mempertanyakan aspek-aspek tertentu dari pengalaman dan 

praktik yang dianggap berlebihan. Namun, meskipun ada tantangan, gerakan ini terus 

berkembang dan menarik minat banyak orang yang mencari makna spiritual dalam hidup 

mereka. 

Dalam konteks global, Pentakostalisme telah menjadi salah satu gerakan Kristen 

yang paling cepat berkembang. Dengan jutaan pengikut di seluruh dunia, pengaruhnya 

dalam budaya, politik, dan kehidupan sosial tidak bisa diabaikan. Penelitian lebih lanjut 

tentang gerakan ini membantu kita memahami dinamika kekuatan spiritual yang 

membentuk masyarakat kontemporer. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih dalam tentang sejarah dan 

pengaruh Gerakan Pentakosta di era modern, serta dampaknya terhadap berbagai aspek 

kehidupan. Dengan memahami akar dan perkembangan gerakan ini, kita dapat menghargai 

kontribusinya terhadap kebangkitan rohani yang sedang berlangsung di seluruh dunia. 
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2. METODE 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang mengeksplorasi 

kebangkitan rohani dan pengaruh Gerakan Pentakosta di era modern. Berikut adalah 

langkah-langkah yang diambil dalam penelitian ini: 

a. Studi Literatur: Penelitian dimulai dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur 

yang relevan, termasuk buku, artikel jurnal, dan sumber online yang membahas 

sejarah dan perkembangan Gerakan Pentakosta. Ini memberikan dasar teori dan 

konteks yang diperlukan untuk memahami fenomena yang sedang diteliti. 

b. Analisis Konten: Penelitian ini juga melibatkan analisis konten dari khotbah, materi 

ajar, dan publikasi gereja Pentakosta. Analisis ini membantu mengidentifikasi tema-

tema utama yang sering dibahas dalam konteks kebangkitan rohani dan pengaruh 

sosial yang ditimbulkan oleh gerakan ini. 

c. Observasi Partisipatif: Peneliti melakukan observasi di berbagai kebaktian dan 

kegiatan gereja untuk memahami dinamika ibadah dan interaksi sosial di dalam 

komunitas Pentakosta. Observasi ini mendukung data yang diperoleh dari survei dan 

wawancara, memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang praktik 

keagamaan. 

d. Diskusi dan Implikasi: Akhirnya, hasil penelitian akan didiskusikan dalam konteks 

yang lebih luas, mengaitkan temuan dengan trend global dan lokal dalam kehidupan 

rohani dan sosial. Diskusi ini akan mencakup implikasi bagi komunitas gereja serta 

masyarakat secara keseluruhan. 

 

Dengan pendekatan metode kuantitatif ini, artikel bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang lebih mendalam dan menyeluruh tentang kebangkitan rohani yang dipicu 

oleh Gerakan Pentakosta dan dampaknya di era modern. 

  



 
 

Kebangkitan Rohani : Sejarah dan Pengaruh  
Gerakan Pentakosta di Era Modern 

174 Jurnal Pendidikan Agama dan Teologi – VOLUME. 2 NOMOR 4, TAHUN 2024  
 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Gerakan Pentakosta telah mengalami 

pertumbuhan yang signifikan dalam konteks kebangkitan rohani di era modern. 

Berdasarkan analisis literatur dari berbagai sumber, termasuk buku dan jurnal, dapat dilihat 

bahwa partisipasi dalam ibadah di gereja-gereja Pentakosta meningkat pesat. Menurut 

Agustinus (2010), banyak gereja Pentakosta di Indonesia mengalami lonjakan jumlah 

jemaat, yang mencerminkan daya tarik gerakan ini di kalangan masyarakat yang mencari 

pengalaman spiritual yang lebih intim dan langsung. 

Selain itu, banyak anggota komunitas Pentakosta melaporkan pengalaman spiritual 

yang mendalam, seperti baptisan Roh Kudus dan penyembuhan. Siahaan (2018) mencatat 

bahwa pengalaman ini sering kali dianggap sebagai titik balik dalam kehidupan spiritual 

seseorang, mengubah cara pandang mereka terhadap iman dan kehidupan. Hal ini 

menunjukkan bahwa dimensi emosional dan pengalaman subjektif menjadi faktor kunci 

dalam kebangkitan rohani yang terjadi di kalangan jemaat. 

Dari perspektif sosial, Gerakan Pentakosta juga memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat. Menurut Tarigan (2015), gereja-gereja 

Pentakosta terlibat aktif dalam berbagai program sosial, seperti bantuan kemanusiaan dan 

pengembangan masyarakat. Hal ini terlihat dari inisiatif gereja untuk membantu 

masyarakat yang kurang mampu, yang pada gilirannya memperkuat ikatan sosial di antara 

anggota komunitas. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa gerakan ini tidak hanya fokus 

pada aspek spiritual, tetapi juga berkomitmen untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat di sekitarnya. 

Dalam konteks adaptasi budaya, penelitian menunjukkan bahwa gereja-gereja 

Pentakosta sering mengintegrasikan elemen-elemen lokal dalam praktik ibadah mereka. 

Widyastuti (2017) menyatakan bahwa penggunaan musik tradisional dan bahasa lokal 

dalam kebaktian menjadikan gerakan ini lebih relevan di berbagai komunitas. Ini 

memungkinkan jemaat untuk merasa lebih terhubung dengan ibadah mereka, menciptakan 

rasa kepemilikan yang lebih kuat terhadap praktik keagamaan. 

Namun, meskipun banyak dampak positif yang dihasilkan, Gerakan Pentakosta 

juga menghadapi tantangan. Kritik terhadap gerakan ini sering berkaitan dengan praktik-

praktik yang dianggap berlebihan, seperti klaim penyembuhan yang tidak terbukti. 

Setiawan (2019) mencatat bahwa beberapa kalangan skeptis mengkhawatirkan potensi 

manipulasi emosional dalam ibadah. Oleh karena itu, penting bagi gerakan ini untuk 

menjaga integritas dan transparansi dalam praktik keagamaan mereka. 
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Kebangkitan rohani yang dipicu oleh Gerakan Pentakosta juga menunjukkan 

bahwa gerakan ini telah berhasil memenuhi kebutuhan spiritual masyarakat yang semakin 

kompleks. Banyak orang saat ini mencari pengalaman spiritual yang lebih mendalam dan 

autentik, yang sering kali tidak ditemukan dalam tradisi gereja yang lebih formal. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa pendekatan emosional dan partisipatif dalam ibadah menjadi 

daya tarik utama bagi banyak orang yang mencari makna dalam hidup mereka. 

Penggunaan teknologi juga berperan penting dalam perkembangan gerakan ini. 

Banyak gereja Pentakosta kini memanfaatkan media sosial untuk menjangkau jemaat dan 

menyebarkan pesan mereka. Menurut analisis yang dilakukan oleh Siahaan (2018), 

penggunaan platform online memungkinkan gereja untuk melakukan siaran langsung 

kebaktian dan menyediakan materi ajar secara lebih luas, sehingga menarik lebih banyak 

orang untuk berpartisipasi dalam ibadah. 

Selain itu, pendidikan teologis juga menjadi fokus yang semakin penting dalam 

komunitas Pentakosta. Banyak gereja kini menawarkan pelatihan dan seminar untuk 

memperdalam pemahaman teologis dan spiritual jemaat. Hal ini menunjukkan bahwa 

gerakan ini berupaya untuk tidak hanya memberikan pengalaman emosional, tetapi juga 

meningkatkan pengetahuan teologis anggotanya. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa Gerakan Pentakosta 

memiliki dampak yang signifikan dalam kebangkitan rohani di era modern. Dengan 

pertumbuhan yang pesat, keterlibatan sosial yang kuat, dan adaptasi budaya yang baik, 

gerakan ini menunjukkan potensi yang besar untuk terus berkontribusi pada kehidupan 

spiritual dan sosial masyarakat. Namun, tantangan yang dihadapi juga perlu diatasi dengan 

serius agar gerakan ini tetap relevan dan dapat terus memberikan kontribusi positif. 

 

4. PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa Gerakan Pentakosta telah 

memainkan peran penting dalam kebangkitan rohani di era modern. Dengan pendekatan 

yang lebih emosional dan partisipatif, gerakan ini berhasil menarik banyak individu yang 

mencari pengalaman spiritual yang lebih intim dan langsung. Peningkatan partisipasi 

dalam ibadah, pengalaman spiritual yang mendalam, serta keterlibatan sosial yang aktif 

menandakan bahwa Gerakan Pentakosta tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi 

juga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Selain itu, adaptasi budaya dan 

pemanfaatan teknologi semakin memperkuat posisi gerakan ini di tengah masyarakat yang 
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terus berubah. Namun, tantangan yang dihadapi oleh Gerakan Pentakosta, seperti kritik 

terhadap praktik yang dianggap berlebihan, perlu diatasi dengan serius. Pengawasan dan 

regulasi dalam praktik ibadah sangat penting untuk menjaga integritas dan kepercayaan di 

kalangan jemaat. Oleh karena itu, penting bagi pemimpin gereja untuk terus berkomitmen 

pada prinsip-prinsip teologis yang kuat sambil tetap terbuka terhadap perubahan dan 

perkembangan yang ada. 

 

Saran 

Saran untuk penelitian di masa depan mencakup perlunya studi lebih mendalam 

tentang dampak jangka panjang dari Gerakan Pentakosta terhadap masyarakat dan 

individu. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengeksplorasi dinamika interaksi antara 

gerakan ini dengan gerakan keagamaan lain, serta bagaimana kolaborasi tersebut dapat 

memperkuat toleransi dan pengertian antarumat beragama. Selain itu, penting untuk 

mengkaji bagaimana teknologi dapat terus dimanfaatkan untuk mendukung pertumbuhan 

spiritual dan sosial dalam komunitas Pentakosta.  

Dengan demikian, Gerakan Pentakosta memiliki potensi yang besar untuk terus 

berkontribusi pada kebangkitan rohani dan kesejahteraan masyarakat. Melalui komitmen 

terhadap integritas, pendidikan teologis, dan keterlibatan sosial, gerakan ini dapat menjadi 

kekuatan positif yang membawa perubahan signifikan dalam kehidupan spiritual 

masyarakat di era modern. 
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